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ABSTRAK  

Angka kejadian PV negara maju 2,3 per 100.000 penduduk dalam setahun, di Indonesia belum ada laporan 

terkait angka kejadian. penelitian ini bertujuan untuk melihat angka kejadian di DKI Jakarta dan melihat tren 

terjadi tiap tahun. Metode: bersifat kuantitatif bersifat deskriptif dan data diambil tahun 2017-2022. Hasil: 

pasien PV melakukan terapi metode donor plebotomi berdasarkan jenis kelamin pria berjumlah 416 pasien dan 

wanita berjumlah 84 pasien. Usia pasien PV melakukan terapi metode donor plebotomi paling banyak usia 50-

59 tahun berjumlah 142 pasien dan paling sedikit usia 18-29 tahun berjumlah 25 pasien dan tren usia 18-29 

tahun mengalami peningkatan. Repetisi pasien PV melakukan pengulangan terapi metode donor plebotomi 

paling banyak pengulangan 1-4 kali sebanyak 448 dan paling sedikit pengulangan 9-12 kali berjumlah 8. 

Kesimpulan: angka kejadian pasien PV laki-laki lebih banyak daripada wanita dan tren tiap tahun pada wanita 

mengalami peningkatan. angka kejadian paling banyak usia 50-59 tahun dan paling sedikit usia 18-29. angka 

kejadian pasien pv melakukan repetisi paling banyak pada pengulangan 1- 4 kali dan paling sedikit 

pengulangan 9-12 kali. 

 

Kata kunci: Jenis Kelamin, Polisitemia Vera, Plebotomi, usia, repetisi 

 

 

ABSTRACT  

The PV incidence rate in developed countries is 2.3 per 100,000 population in a year, in Indonesia there have 

been no reports regarding the incidence rate. This study aims to look at the number of incidents in DKI Jakarta 

and see the trend that occurs every year. Method: quantitative is descriptive and data is taken in 2017-2022. 

Result: PV patients underwent phlebotomy donor method therapy based on male sex totaling 416 patients and 

84 female patients. The age of PV patients undergoing phlebotomy donor method therapy was mostly 50-59 

years old totaling 142 patients and at least 18-29 years old totaling 25 patients and the trend of 18-29 year olds 

has increased. Repetitive PV patients repeated therapy with the donor phlebotomy method, with the most 

repetitions 1-4 times as many as 448 and at least 9- 12 repetitions totaling 8. Conclusion: the incidence of male 

PV patients is more than female and the trend every year in women has increased. the highest incidence rate is 

50-59 years old and the least is 18-29 years old. the incidence of pv patients doing the most repetitions in 

repetitions 1-4 times and at least 9-12 repetitions. 

Keywords: Gender, Polycythemia Vera, Phlebotomy, Age, Repetition 
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A. PENDAHULUAN  

Angka kejadian PV di negara maju seperti 

Amerika ialah 2,3 per 100.000 penduduk dalam 

setahun, sedangkan di Indonesia belum ada laporan 

tentang angka kejadiannya. Perkiraan kejadian 

polisitemia vera adalah 0,4-2,8 × 10
5
 per tahun di 

Eropa dan 0,8-1,3 × 10
5
 per tahun di Amerika 

Serikat. Penyakit polisitemia vera dapat menyerang 

semua umur dengan rentang usia penderita 40-60 

tahun bahkan >60 tahun dengan tidak pernah terlihat 

dibawah usia 40 tahun, dan juga dapat mengenai 

pria dan wanita dengan perbandingan 2:1. Tanda 

dan gejala awal umum polisitemia vera, biasanya 

tidak spesifik dan gejala umum muncul seperti, 

kelelahan, sakit kepala, pusing, penglihatan kabur, 

amaurosis fugax dan gejala lain yang menunjukkan 

serangan transient ischemic (TIAs) (Riswan dkk, 

2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum 

dapat dijelaskan terkait dengan gambaran angka 

kejadian polisitemia vera dengan metode donor 

plebotomi, oleh karena itu, pada penelitian ini akan 

dijelaskan mengenai repetisi (pengulangan) pasien 

yang melakukan plebotomi dan tren pada tiap 

tahunnya di mulai dari tahun 2017-2022.  

 

 

B. LANDASAN TEORI 

Polisitemia berasal dari bahasa Yunani dimana 

poly berarti banyak, cyt berarti sel dan hemia berarti 

darah sedangkan vera berarti benar (Prenggono 

2006). Suatu keadaan atau penyakit didalam tubuh 

yang memproduksi sel darah merah dalam jumlah 

yang berlebih merupakan penjelasan dari polisitemia 

vera (PV). Penyakit ini termasuk gangguan pada sel 

darah merah yang dimana tubuh memproduksi sel 

darah merah dalam jumlah yang berlebih (Riswan 

dkk, 2020). 

Kenaikan sel darah merah pada polisitemia 

vera lebih merujuk kepada jumlah sel. Dalam 

praktik kondisi tersebut dapat dicerminkan pada 

meningkatnya kadar hemoglobin atau kadar 

hematokrit. Massa sel darah merah standar biasanya 

pada pria tidak melebihi 36 mL/kg dan untuk wanita 

32 mL/kg (Riswan dkk, 2020). 

Penyebab PV paling utama berasal dari jumlah 

sel darah merah yang tinggi, dapat mengakibatkan 

peningkatan kekentalan darah, dan dari jumlah 

trombosit yang tinggi, umum di antaranya seperti 

orang tua. Risiko komplikasi pembekuan seperti 

stroke, serangan jantung, thrombosis vena dalam, 

dan emboli paru meningkat. Salah satu penyebab 

PV adalah  mutasi gen Januse Kinase 2 

(Sihombing dkk, 2015) Penyakit PV adalah 

penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan, 

penyakit ini dapat dikelola secara efektif untuk 

jangka waktu yang lama (Lisa dkk, 2014). 

Salah satu terapi pasien polisitemia vera adalah 

dengan metode donor plebotomi. Donor plebotomi 

merupakan pengobatan yang adekuat bagi seorang 

pasien polisitemia selama bertahun-tahun dan 

merupakan pengobatan yang sangat dianjurkan. 

Tujuan PV prosedur plebotomi yaitu  untuk  

mempertahankan  kadar hematokrit <42% pada 

perempuan dan <47% pada pria dengan tujuan 

untuk mencegah timbulnya hiperviskositas dan 

penurunan shear rate (Prenggono, 2006).    

 
C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah jenis penelitian kuantitatif yang bersifat 

deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data dengan 

memperlihatkan persentase data-data donor 

plebotomi yang diperoleh berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin, usia serta repetisi (pengulangan). 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Unit Donor Darah 

Palang Merah Indonesia Provinsi DKI Jakarta, Jl. 

Kramat Raya No.47, RT.3/RW.4, Kramat, Kec. 

Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 10450. Pengumpulan data diambil dari Juni 

2017-Juni 2022, di kelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin, usia serta repetisi. Pengelompokkan data 

didapatkan hasil sebagai berikut: Pada Juni 2017-

Mei 2018 diperoleh total keseluruhan jenis 

kelamin sebanyak 521 dengan total pria 457 orang 

dan wanita 64 orang. Pada Juni 2018-Mei 2019 

diperoleh total keseluruhan jenis kelamin sebanyak 

495 dengan total pria 435 orang dan Wanita 

sebanyak 60 orang. Pada Juni 2019-Mei 2020 

diperoleh total keseluruhan jenis kelamin sebanyak 

494 dengan total pria 412 orang dan wanita 82 

orang. Pada Juni 2020-Mei 2021 diperoleh total 

keseluruhan sebanyak 388 dengan total pria 

sebanyak 307 orang dan wanita 81 orang. Pada Juni 

2021-Mei 2022 diperoleh total keseluruhan 

sebanyak 492 dengan total pria sebanyak 385 orang 

dan wanita sebanyak 107 orang.  

Pada rentang usia 18-29 tahun didapatkan 

hasil dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017- 

Mei 2018, dengan rentang usia 18-29 tahun 

sebanyak 4%. Pada Juni 2018 – Mei 2019 dengan 

rentang usia 18-29 tahun sebanyak 4%. Pada Juni 

2019-Mei 2020 dengan rentang usia 18-29 tahun 

sebanyak 5%. Pada Juni 2020-Mei 2021 dengan 

rentang usia 18-29 tahun sebanyak 6%. Pada Juni 

2021-Mei 2022 dengan rentang usia 18-29 tahun 

sebanyak 6%. 

Pada rentang usia 30-39 tahun didapatkan 

hasil dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017- 

Mei 2018, dengan rentang usia 30-39 tahun 

sebanyak 13%. Pada Juni 2018-Mei 2019 dengan 

rentang usia 30-39 tahun sebanyak 11%. Pada Juni 

2019-Mei 2020 dengan rentang usia 30-39 tahun 

sebanyak 13%. Pada Juni 2020-Mei 2021 dengan 

rentang usia 30-39 tahun sebanyak 15%. Pada Juni 

2021-Mei 2022 dengan rentang usia 30-39 tahun 

sebanyak 15%. 
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Pada rentang usia 40-49 tahun didapatkan hasil 

dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017- Mei 

2018, dengan rentang 40-49 tahun sebanyak 21%.  

Pada  Juni  2018-Mei  2019 dengan rentang usia 

40-49 tahun sebanyak 21%. Pada Juni 2019-Mei 

2020 dengan rentang usia 40-49 tahun sebanyak 

17%. Pada Juni 2020-Mei 2021 dengan rentang usia 

40-49 tahun sebanyak 17%. Pada Juni 2021-Mei 

2022 dengan rentang usia 40-49 tahun sebanyak 

17%. 

Pada rentang usia 50-59 tahun didapatkan hasil 

dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017- Mei 

2018, dengan rentang usia 50-59 tahun sebanyak 

24%. Pada Juni 2018- Mei 2019 dengan rentang 

usia 50-59 tahun sebanyak 26%. Pada Juni 2019- 

Mei 2020 dengan rentang usia 50-59 tahun 

sebanyak 28%. Pada Juni 2020- Mei 2021 dengan 

rentang usia 50-59 tahun sebanyak 32%. 

Pada rentang usia 60-69 tahun didapatkan hasil 

dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017- Mei 

2018, dengan rentang usia 60-69 tahun sebanyak 

25%. Pada Juni 2018- Mei 2019 dengan rentang 

usia 60-69 tahun sebanyak 26%. Pada Juni 2019- 

Mei 2020 dengan rentang usia 60-69 tahun 

sebanyak 26%. Pada Juni 2020- Mei 2021 dengan 

rentang usia 60-69 tahun sebanyak 23%. Pada Juni 

2021- Mei 2022 dengan rentang usia 60-69 tahun 

sebanyak 23%. 

Pada rentang usia 70-79 tahun didapatkan hasil 

dari tahun 2017-2022 yaitu, pada Juni 2017-Mei 

2018 sebanyak 13%. Pada Juni 2018- Mei t2019 

dengan rentang usia 70-79 tahun sebanyak 12%. 

Pada Juni 2019- Mei 2020 dengan rentang usia 

70-79 tahun sebanyak 11%. Pada Juni 2020-Mei 

2021 dengan rentang usia 70-79 tahun sebanyak 

9%. Pada Juni 2021- Mei 2022 dengan rentang 

usia 70-79 tahun sebanyak 8%.  n 

Pada Juni 2017-Mei 2018 diperoleh total 

keseluruhan repetisi (pengulangan) sebanyak 553 

kali dengan pengulangan 1-4 kali sebanyak 486 kali, 

pengulangan 5-8 kali sebanyak 55 kali, serta 

pengulangan pada 9-12 kali sebanyak 12 kali. Pada 

Juni 2018-Mei 2019 diperoleh total keseluruhan 

repetisi (pengulangan) sebanyak 523 kali dengan 

pengulangan 1-4 kali sebanyak 467 kali 

pengulangan 5-8 kali sebanyak 50 kali, serta pada 

pengulangan 9-12 kali sebanyak 6 kali. Pada Juni 

2019-Mei 2020 diperoleh total keseluruhan repetisi 

(pengulangan) sebanyak 517 kali dengan 

pengulangan 1-4 kali sebanyak 470 kali 

pengulangan 5-8 kali sebanyak 39 kali, serta pada 

pengulangan 9-12 kali sebanyak 8 kali. Pada Juni 

2020-Mei2021 diperoleh total keseluruhan repetisi 

(pengulangan) sebanyak 406 kali dengan 

pengulangan 1-4 kali sebanyak 368 kali pengulangan 

5-8 kali sebanyak 34 kali, serta pada pengulangan 9-

12 kali sebanyak 4 kali. Pada Juni 2021-Mei 2022 

diperoleh total keseluruhan repetisi (pengulangan) 

sebanyak 512 kali dengan pengulangan 1-4 kali 

sebanyak 460 kali, pengulangan 5-8 kali sebanyak 

47 kali, serta pada pengulangan 9-12 kali sebanyak 

8 kali. Didapatkan hasil pada repetisi (pengulangan) 

pasien melakukan plebotomi dari tahun 2017-2022, 

didapatkan hasil yaitu pada Juni 2017-Mei 2018 

pada pengulangan 1-4 kali sebanyak 88%, pada 

pengulangan 5-8 kali sebanyak 10%  dan  pada  

pengulangan  9-12  kali sebanyak 2%. Pada Juni 

2018-Mei 2019 dengan pengulangan 1-4 kali 

sebanyak 89%, pada pengulangan 5-8 kali 

sebanyak 10% dan pada pengulangan 9-12 kali 

sebanyak 1%. Pada bulan Juni 2019-Mei 2020  

dengan  pengulangan  1-4  kalisebanyak 91%, 

pada pengulangan 5-8 kali sebanyak 8% dan 

pengulangan 9-12 kali sebanyak 2%. Pada bulan 

Juni 2020-Mei 2021  dengan  pengulangan  1-

4  kali sebanyak 91%, pada pengulangan 5-8 kali 

sebanyak 8% dan pada pengulangan 9-12 kali 

sebanyak 1%. Pada Juni 2021-Mei 2022 pada 

pengulangan 1-4 kali sebanyak 89%, pada 

pengulangan 5-8 kali sebanyak 9%  dan  pada  

pengulangan  9-12  kali sebanyak 2%.  

Berdasarkan data hasil penelitian jenis kelamin 

tahun 2017-2022 terkait pasien polisitemia vera 

yang melakukan terapi dengan metode donor 

plebotomi Juni 2017-Mei 2022 berdasarkan jenis 

kelamin jumlah pasien pria lebih banyak 

dibandingkan dengan wanita. Pada tahun 2017-

2022 pasien pria berjumlah 416 (83,2%) serta pada 

pasien wanita berjumlah 84 (16,8%). Pada pasien 

pria Juni 2017-Mei 2019 dengan jumlah pasien yang 

setimbang dan mengalami penurunan dari awal Juni 

2019-Mei 2022. Pada pasien wanita Juni 2017-Mei 

2019 dengan jumlah pasien yang setimbang dan 

pada Juni 2019-Mei 2022 jumlah pasien tiap 

tahunnya mengalami kenaikan. Menurut jurnal 

Riswan, dkk 2020 mengatakan rasio perbandingan 

pasien polisitemia vera pria : wanita yaitu 2:1 yang 

dimana angka kejadian pasien pria lebih banyak 

daripada wanita. Berdasarkan peneliti lakukan 

hasilnya sesuai dengan jurnal penelitian sebelumnya 

yang dimana angka kejadian Pasien PV lebih 

banyak pada pasien pria dan kemudian disusul oleh 

wanita, dikarenakan mutasi gen Jak 2 lebih 

berpengaruh kepada jenis kelamin pria dibanding 

jenis kelamin wanita. Hal ini yang menyebabkan 

laki-laki yang banyak mengalami polisitemia vera 

dibanding wanita. Tren yang terjadi tiap tahun 

terhadap pasien PV pada pria mengalami penurunan 

dan pada wanita tiap tahun dari Juni 2017-Mei 2022 

mengalami kenaikan. Hal ini dapat terjadi diduga 

bisa berdasarkan faktor dari gaya hidup seorang 

pasien yang bisa membuat polisitemia vera menjadi 

meningkat maupun menurun dan juga faktor dari 

keturunan atau Riwayat keluarga dari masing-

masing individu yang menderita polisitemia vera 

(Cahyanur & Rinaldi, 2019). 

Berdasarkan penelitian Sihombing, dkk 2015 

terdapat kelompok usia pasien PV paling tinggi pada 

usia 51-60 tahun dan paling rendah pada usia 

dibawah 20 tahun. Berdasarkan data hasil penelitian 



Jurnal Teknologi Bank Darah, Vol.4, No.1, Juni 2025, Hal.17-21 

E-ISSN : 2621-0568 

20 

 

pasien PV Juni 2017-Mei 2022 didapatkan angka 

kejadian pasien PV dengan terapi metode donor 

plebotomi tertinggi berdasarkan usia, pada usia 18-

29 tahun dengan jumlah pasien paling sedikit, tetapi 

tren pada Juni 2019–Mei 2022 mengalami 

peningkatan. Pada usia 70-79 tahun tren yang terjadi 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal ini 

dapat terjadi diduga dari gaya hidup yang berbeda 

pada penderita PV. Pada usia 30-39 tahun, 40-49 

tahun, 60-69 tahun data yang di dapat bersifat 

fluktuatif yang dimana diduga pasien tidak 

melakukan cek kesehatan rutin yang sesuai dengan 

waktu yang telah dokter tentukan dan diduga pasien 

meninggal. Angka kejadian pasien PV pada rentang 

usia 50-59 tahun paling banyak yang melakukan 

terapi plebotomi, hal ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan pasien PV paling 

tinggi pada usia 51-60 tahun dan sangat sedikit 

terjadi pada usia 18-29 tahun. PV pada usia diatas 

60 tahun biasanya lebih mengalami perubahan 

menjadi leukimia akut berkisar antara 3- 10% dan 

resiko akan mengalami trombosis sekitar 20%. 

Penyakit PV paling banyak ditemukan pada usia tua, 

puncak usia berkisar pada 60-70 tahun (Prenggono, 

2006). 

Pasien PV melakukan terapi dengan metode 

donor plebotomi. Pada terapi plebotomi tidak ada 

penjelasan khusus terkait harus sampai berapa kali 

pasien PV melakukan plebotomi, terapi plebotomi 

pada pasien PV ini dilakukan seumur hidup. 

Berdasarkan data yang didapat pada Unit Donor 

Darah Palang Merah Indonesia DKI Jakarta 

melakukan repetisi (pengulangan) plebotomi dalam 

setahun sebanyak 12 kali, maka diklasifikasikan 

dengan efisien pada penelitian ini dibagi atas tiga 

bagian yaitu, 1-4 kali, 5-8 kali dan 9-12 kali. 

Berdasarkan data pasien PV yang melakukan 

pengulangan terapi dengan metode donor plebotomi 

dari Juni 2017- Mei 2022 berdasarkan pengulangan 

pasien melakukan terapi dengan metode donor 

plebotomi yaitu paling banyak melakukan 

pengulangan terapi pada pengulangan  1-4  kali  

sebanyak  448 (89,6%),  Pada  pengulangan  

5-8  kali sebanyak 45 (9%) serta pada 

pengulangan 9-12 kali sebanyak 8 (1,6%). Pada Unit 

Donor Darah Palang Merah Indonesia pasien 

plebotomi melakukan sampai 12 kali dalam 

pertahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh 

paling banyak melakukan pengulangan pada 1-4 

kali pengulangan dan pada pengulangan 9-12 kali 

dengan jumlah yang paling rendah melakukan 

plebotomi dan trend yang terjadi mengalami 

penurunan. Hal ini bisa terjadi karena diduga dengan 

pasien yang sama, tidak patuh melakukan terapi 

plebotomi sesuai dengan waktu pada surat rujukan 

yang diberikan oleh dokter, diduga juga karena 

faktor pasien sudah meninggal, dan juga bisa terjadi 

pasien PV ini tidak lagi melakukan plebotomi di 

UDD PMI DKI Jakarta tetapi melakukan plebotomi 

di tempat lain, hal ini bisa disebabkan repetisi 

menjadi menurun pada pengulangan 9-12 kali. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait gambaran 

angka kejadian pasien polisitemia vera dengan 

terapi metode donor plebotomi di Unit Donor Darah 

Palang Merah Indonesia DKI Jakarta tahun 2017-

2022 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jenis kelamin tahun 2017-

2022 dengan jenis kelamin pria sebanyak 

88% dan wanita sebanyak 12%. Angka 

kejadian PV paling banyak pada pria dan 

paling sedikit pada wanita dengan 

perbandingan pria : wanita yaitu 2:1. 
2. Berdasarkan usia tahun 2017-2022, pada 

usia 18-29 tahun dengan jumlah pasien 

lebih sedikit yaitu sebanyak 25 pasien 

(5%). dan tren yang terjadi mengalami 

peningkatan. Pada usia 50- 59 tahun 

dengan jumlah pasien paling banyak yaitu 

berjumlah 142 pasien (28,4%). Pada usia 

70-79 tahun dengan jumlah mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun yaitu 

sebanyak 52 pasien (10,4%). 

3. Berdasarkan repetisi tahun 2017-2022 

paling banyak melakukan pengulangan 

pada pengulangan 1-4 kali sebanyak 448 

kali (89,6%) dan paling sedikit pada 

pengulangan 9-12 kali sebanyak 8 kali 

(1,6%). Tren yang terjadi pada tiap tahun 

pada pengulangan 1-4 kali mengalami 

kenaikan dan mengalami penurunan pada 

Juni 2021 – Mei 2022. 
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